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ABSTRAK

Lindi yang diperoleh pada TPA berasal dari sumber eksternal, seperti drainase
permukaan, curah hujan, air tanah, dan air dari mata air bawah tanah serta cairan
yang dihasilkan dari dekomposisi sampah. Lindi yang dihasilkan TPA Supit Urang,
Kota Malang sejalan dengan jumlah timbulan sampah yang masuk ke TPA. Hal ini
perlunya pengolahan terlebih dahulu, sebelum lindi dibuang ke lingkungan.
Metode perencanaan debit lindi yang digunakan adalah metode rasional
didapatkan sebesar 622,71 m®/hari. Kualitas lindi yang belum terolah dan hasil uji
laboratorium, yaitu TSS (748 mg/L), BODs (4.020 mg/L), COD (13.430 mg/L), dan
Salinitas (7,85 ppt). Oleh karena itu, diperlukan perencanaan instalasi pengolahan
air lindi yaitu berupa kolam penampung lindi, elektrokoagulasi, ozonasi, ABR,
kombinasi biofilter, MBR, dan constructed wetland. Pemanfaatan pada effluent
lindi menggunakan multimedia filter. Peningkatan rasio BOD/COD dan penurunan
salinitas menggunakan pengolahan secara fisika-kimia agar dapat diolah dengan
cara biologis sehingga diperlukan kombinasi tersebut yaitu elektrokoagulasi dan
ozonasi. Biaya yang dibutuhkan dalam pembangunan unit IPL sebesar Rp
9.769.368.685.,25,-.

Kata kunci : lindi, IPL, TPA, rasio BOD/COD, elektrokoagulasi



ABSTRACT

Leachate obtained at landfill comes from external sources, such as surface
drainage, rainfall, groundwater, and water from underground springs as well as
liquids resulting from waste decomposition. Leachate produced by the Supit Urang
landfill, Malang City is in line with the amount of waste generation that goes to the
landfill. This requires processing before leachate is discharged into the
environment. The leachate discharge planning method used is the rational method
obtained at 622.71 m®day. Unprocessed leachate quality and laboratory test
results, namely TSS (748 mg/L), BOD5 (4,020 mg/L), COD (13,430 mg/L), and
Salinity (7.85 ppt). Therefore, it is necessary to plan a leachate treatment plant,
namely in the form of leachate storage ponds, electrocoagulation, ozonation, ABR,
biofilter combination, MBR, and constructed wetlands. Utilization of leachate
effluent using multimedia filters. Increasing the ratio of BOD/COD and decreasing
salinity uses physico-chemical processing so that it can be processed in a biological
way so that a combination is needed, namely electrocoagulation and ozonation. The
cost required in the construction of the leachate treatment plant unit is IDR
9,769,368,685.,25,-.

Keywords : leachate, leachate treatment plant, landfill, BOD/COD ratio,
electrocoagulation



BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Fenomena yang berkaitan terhadap permasalahan lingkungan paling umum
terjadi di wilayah Indonesia, terutama wilayah Kota Malang yaitu persampahan.
Seiring dengan adanya pertambahan populasi kelompok masyarakat serta berbagai
aktivitas yang memengaruhi beberapa sektor dalam Pemerintahan Kota Malang,
mengakibatkan timbulan sampah terus meningkat. Kota Malang merupakan kota
metropolitan kedua sewilayah Provinsi Jawa Timur sesudah Surabaya dan memiliki
fasilitas pariwisata, pendidikan, komersial dan industri. Selain itu, menurut Badan
Pusat Statistik Kota Malang pada tahun 2021, pertumbuhan kelompok masyarakat
di wilayah Kota Malang sebesar 0,69% per tahun dan jumlah kelompok
masyarakatnya mencapai 933.739 orang. Timbulan sampah yang masuk dan
diterima oleh TPA Supit Urang, Kota Malang sebanyak + 665,02 ton/hari. Hal ini
akan meningkatkan jumlah sampah yang pada akhirnya akan ditimbun, yang juga
dapat meningkatkan jumlah lindi yang dihasilkan. Cairan pekat atau biasa disebut
dengan lindi (leachate) dapat didefinisikan sebagai cairan yang diekstraksi dari zat
terlarut atau tersuspensi (biasanya dari air hujan masuk menembus menuju tempat
pemrosesan akhir) dan diperoleh dari proses pencampuran atau infiltrasi dari
limbah padat. Sebagian besar lindi di TPA terdiri dari cairan yang masuk ke TPA
yang biasanya bersumber dari faktor eksternal, misalnya drainase permukaan,
presipitasi, air tanah, dan mata air bawah tanah serta cairan hasil pembusukan
sampah. Oleh karena itu, lindi (leachate) harus melalui tahapan pengolahan terlebih
dahulu sebelum memasuki lingkungan.

Kota Malang memiliki 1 (satu) tempat pemrosesan akhir atau disingkat
dengan TPA yang bernama Supit Urang, lokasinya berada pada Jalan Terusan
Rawisari No. 1, tepatnya di Desa Mulyorejo, Sukun, Kota Malang. TPA tersebut
telah beroperasi sejak 1993 dan memiliki luas lahan eksisting 31,25 hektar. TPA
Supit Urang lama merupakan TPA yang dioperasikan dengan menggunakan

controlled landfill dan memiliki fasilitas instalasi pengolahan lindi (IPL) yang



terdiri dari bak ekualisasi, tanpa fasilitas pengolahan biologi atau kimia. Pada tahun
2019, IPL ini mengalami kerusakan akibat kebakaran besar dan memerlukan
perbaikan terhadap instalasi pengolahan air lindi. Selain itu, lindi hanya tertampung
pada bak ekualisasi saja, tanpa adanya pengolahan lanjutan, dan akses ke IPL lama
sangat sulit sehingga menghambat proses pemantauan dan pemeliharaan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, dengan adanya lahan pengembangan
baru di area Tempat Pemrosesan Akhir Supit Urang, maka dapat melakukan
perencanaan desain mengenai IPL pada Tempat Pemrosesan Akhir Supit Urang
serta timbunan sampah pada TPA menggunakan sistem sanitary landfill sehingga
lindi yang didapatkan bisa ditangani secara tepat dan tanpa memberikan dampak
buruk pada lingkungan.

1.2 Identifikasi Masalah
Sehubungan dengan latar belakang masalah, maka penulis mengemukakan
identifikasi masalah untuk menyusun Laporan Tugas Akhir, antara lain :

1. Meningkatnya jumlah timbulan sampah Kota Malang sejalan dengan
meningkat pula hasil lindinya pada TPA Supit Urang, sehingga
membutuhkan pengolahan lanjutan supaya tidak berdampak langsung pada
lingkungan sekitar TPA serta mutu effluent lindi bisa mencukupi standar
lindi mengacu pada PermenLHK No. 59 tahun 2016 mengenai Baku Mutu
Lindi bagi Usaha dan/atau Kegiatan Tempat Pemrosesan Akhir Sampah.

2. Fasilitas IPL terhadap TPA eksisting yang mengalami kerusakan akibat
kebakaran besar pada tahun 2019 dan jalan akses menuju IPL lama sangat
sulit sehingga menghambat proses maintenance. Maka diperlukan
perencanaan desain IPL pada lahan pengembangan TPA baru agar lindi
yang dihasilkan dapat tertampung dan terkelola dengan baik.

3. Memanfaatkan hasil effluent dari pengolahan air lindi dengan teknologi
yang tepat sebagai siram tanaman agar hasil effluent tidak terbuang secara
percuma.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi permasalahan sebelumnya, maka perumusan

permasalahan yang hendak dikaji pada laporan penelitian, meliputi :
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Bagaimana keadaan lokasi eksisting Pengolahan Lindi (leachate) yang
terdapat di TPA Supit Urang?

Bagaimana karakteristik lindi di area TPA Supit Urang?

Bagaimana rencana desain Pengolahan Lindi yang tepat dan dapat
diterapkan di area TPA Supit Urang?

Teknologi apa saja untuk memanfaatkan effluent air lindi di TPA Supit
Urang?

Berapa kebutuhan RAB dalam membangun Pengolahan Lindi pada lahan

pengembangan baru TPA Supit Urang?

Rumusan Tujuan

Berlandaskan perumusan permasalahan yang tertera diatas, dapat diperoleh

rumusan tujuan, meliputi :

1.

1.5

Menganalisis kondisi lokasi eksisting Pengolahan Lindi (leachate) yang ada
di area TPA Supit Urang.

Mengidentifikasi dan menganalisis karakteristik lindi di area TPA Supit
Urang.

Merencanakan desain Pengolahan Lindi yang tepat dan diterapkan di area
TPA Supit Urang, berdasarkan sistem sanitary landfill.

Merencanakan teknologi yang dapat mengolah hasil effluent air lindi di area
TPA Supit Urang.

Memperkirakan kebutuhan RAB dalam membangun Pengolahan Lindi pada
lahan pengembangan baru TPA Supit Urang.

Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah terkait dengan Perencanaan Desain IPL (leachate) di

area TPA Supit Urang, Kota Malang terbagi menjadi beberapa cakupan, meliputi :

1.5.1 Ruang Lingkup Kajian

Rencana Desain IPL pada area TPA Supit Urang, Kota Malang
dikembangkan dengan mempertimbangkan banyak hal, antara lain :
1. Kajian mengenai kondisi lokasi eksisting Pengolahan Lindi dan
gambaran wilayah studi secara umum di area TPA Supit Urang.

2. Kajian mengenai karakteristik lindi pada area TPA Supit Urang.



3.

Kajian mengenai perencanaan desain Pengolahan Lindi di lahan
pengembangan baru TPA Supit Urang.

Kajian mengenai perencanaan teknologi pemanfaatan hasil effluent air
lindi pada lahan pengembangan baru TPA Supit Urang.

Kajian mengenai RAB, kemudahan dalam pengoperasian, dan
maintenance pada rencana desain Pengolahan Lindi pada lahan

pengembangan baru TPA Supit Urang.

1.5.2 Ruang Lingkup Wilayah

Ruang lingkup daerah wilayah Perencanaan Desain Pengolahan Air

Lindi pada laporan Tugas Akhir ini adalah lahan pengembangan baru

Tempat Pemrosesan Akhir Supit Urang, berlokasi pada Desa Mulyorejo,

Sukun, Kota Malang, dan beralamat pada Jalan Terusan Rawisari No. 1, RT
10/RW 5.

1.5.3 Ruang Lingkup Kegiatan

Ruang lingkup kegiatan dalam rencana desain IPL Tempat

Pemrosesan Akhir Supit Urang, meliputi:

1.

Mengumpulkan beberapa data yang dibutuhkan (data primer dan data
sekunder).

Menganalisis data-data yang telah terkumpul.

Merencanakan desain IPL yang cocok dengan kualitas dan kuantitas
lindi yang dihasilkan.

Merencanakan teknologi yang dapat memanfaatkan hasil effluent dari
pengolahan air lindi di area TPA Supit Urang.

Menghitung kebutuhan RAB untuk membangun, mengoperasikan,
serta pemeliharaan desain IPL di area TPA Supit Urang.
Merencanakan Standar Operational Procedure (SOP) secara ringkas
dan sistem tanggap darurat pada desain pengolahan air lindi di area
TPA Supit Urang.

1.6 Rumusan Pemanfaatan

Berikut rumusan pemanfaatan yang dapat diperoleh dari Perencanaan

Desain IPL di area TPA Supit Urang, meliputi:



1. Bagi Pemerintah
Perencanaan ini dapat sebagai masukan dan pertimbangan bagi
Pemerintah Kota Malang atau kota-kota lainnya dalam merencanakan IPL
TPA sehingga hasil effluent air lindi dapat sesuai dengan baku mutu dan
tidak mencemari lingkungan.

2. Bagi Universitas
Perencanaan ini dapat digunakan sebagai tambahan referensi terkait air
limbah khususnya air lindi dalam perencanaan desain IPL TPA.

3. Bagi Penulis
Perencanaan ini bisa dipergunakan untuk memperoleh ilmu pengetahuan
serta wawasan baru terkait Perencanaan Desain Pengolahan Air Lindi TPA

sesuai karakteristik air lindi serta dapat berguna untuk ke depannya.
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